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Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim  

Analysis Of Farmer Welfare Levels And Break Even Point (Bep) Of Catfish Farming(Case 

Study In Segayam Village Gelumbang Sub-District Muara Enim Regency) 
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Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

Jl. Palembang-Prabumulih Km 32 Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

Abstract 

 

The objectives of this study are (1) To determine the income of catfish farmers in Segayam 

Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency. (2) Knowing the Decent Living Needs of catfish 
farmers in Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency. (3) Knowing the Break Even 

Point (BEP) value in catfish business in Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency. 

The research method used in this research is a survey method. The research was carried out directly 
by conducting interviews with respondents in Segayam Village by giving questionnaires in the form of 

questions that were used as a data collection tool. This method is used to obtain facts and data on 

sales and income production of catfish farmers in Segayam Village. The sampling method used in this 
study is the census method, where researchers collect data and information by observing all elements 

of the population. All samples in this study amounted to 17 people who are members of the catfish 

farmer group. Based on the results of the research carried out, the following conclusions were 

obtained. The income of catfish farmers in Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim 
Regency is an average of Rp.3,851,653 per-year. The income of catfish farmers in Segayam Village, 

Gelumbang District, Muara Enim Regency has not fulfilled the needs of a Decent Living Needs. 

Because the average income of catfish farmers per month is only Rp.320,971 per household per 
month, with the need for a decent living for a family of farmers of Rp.3,642,612 per household per 

month and the difference between income and decent living needs –Rp.321,641 (minus). The Break 

Even Value (IDR) is Rp.60,052,767 per-year and the Break Even Point (Kg) value of 4,004 Kg per 

year is obtained from the results of catfish farmers in Segayam Village, Gelumbang District, Muara 
Enim Regency. With a selling price that must be maintained at Rp.14,450 for a monthly production 

that must be maintained by farmers of 334 kg per month with an income of IDR is Rp.5,004,397. 

Suggestion The selling capacity in the catfish business in Segayam Village, Gelumbang District, 
Muara Enim Regency is quite high. This makes it possible to increase sales in accordance with 

existing capacity so that fixed costs can be utilized as well as possible and will have a positive effect 

on increasing profits. Taking into account changes in terms of prices, costs incurred and changes in 
production volume. To catfish farmers, they must continue to develop the ability of catfish farming 

techniques to be more professional or in increasing their skills. 

 

Keyword: income,  welfare, break even point 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia dikenal memiliki kekayaan sumber daya perikanan yang cukup 

besar, terutama dalam pemberdayaan jenis-jenis ikan. Komoditi ikan memiliki 

permintaan cukup tinggi yaitu mencapai kurang lebih 500.000 ekor/minggu di 

pasar domestik (Arief et al,, 2014). Tingginya angka kemiskinan, pengangguran, 

dan rendahnya produktivitas sektor riil masih menjadi permasalahan mendasar 

yang dihadapi dalam proses pembangunan di Indonesia. Menurut (Samuelson dan 

Nordhauss, 2005), dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi diperlukan suatu 

kebijakan dari pemerintah sebagai salah satu upaya untuk mengurangi 

kemiskinan. Pengurangan tingkat kemiskinan di Indonesia dapat dilakukan 

dengan meningkatkan produktivitas perikanan khususnya pada daerah pedesaan. 

Sektor perikanan juga salah satu penggerak utama ekonomi nasional. 

Menurut (Putra dan Yuli, 2011), potensi ekonomi sumber daya pada sektor 

pertanian diperkirakan mencapai US$ 82 miliar per tahun. Potensi budidaya air 

tawar adalah potensi yang ada pada sektor perikanan berkisar US$ 5,2 miliar per 

tahun. Di Indonesia banyak jenis ikan air tawar untuk dibudidayakan salah 

satunya yaitu ikan lele (Mahyudi, 2013). Konsumen lele sangatlah luas tidak 

hanya masyarakat pedesaan melainkan juga masyarakat perkotaan yang menjadi 

konsumen ikan lele. Lele semakin diminati dari kalangan bawah hingga kalangan 

atas (Dwiyanto dan Jemadi, 2014). 

Usaha budidaya ikan lele merupakan usaha menjanjikan dan mudah 

dijalankan karena tingkat resikonya rendah serta tidak membutuhkan perawatan 

khusus yang menyulitkan, ikan lele adalah salah satu ikan yang mudah 

beradaptasi dengan lingkungan. Meningkatnya kebutuhan masyarakat akan 

konsumsi ikan lele membuat jumlah pembudidaya ikan lele semakin banyak 

(Fitriyah et al., 2019). Budidaya ikan lele dikelola agar kelangsungan pengelolaan 

dapat bertahan dan memperoleh tingkat keuntungan tertentu. Keuntungan pada 

dasarnya ditentukan oleh hasil produksi, biaya produksi, dan tingkat harga yang 

diterima (Sakti, 2018). 
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Pengembangan usaha budaya ikan lele diharapkan dapat berdampak positif 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat kelas bawah dimana kesehariannya 

hidup dengan mata pencarian utama sebagai pembudidaya ikan. Tingkat 

kesejahteraan keluarga dapat dilihat dari tingkat pendapatan. Faktor lainnya yang 

dapat mempengaruhi kesejahteraan melainkan juga aset kekayaan yang dimiliki, 

kesehatan, pendidikan, dan jumlah keluarga (Sa’adah dan Milah, 2020). 

Kebutuhan hidup layak dalam keluarga juga dapat meningkatkan Kesejahteraan 

keluarga.  

Usaha budidaya ikan lele perlu dilakukan perhitungan secara matang guna 

mengetahui sejauh mana tingkat produksi penjualan dapat dicapai agar usaha 

tidak mengalami rugi, tetapi juga belum memperoleh laba. Analisis Break Even 

Point (BEP) merupakan alat untuk mengetahui seberapa tingkat produksi yang 

harus dicapai agar suatu usaha tidak mengalami kerugian dan tidak mendapatkan 

keuntungan, menjelaskan hubungan antara keseluruhan biaya total, laba, dan 

volume penjualan (Choiriyah, 2014). Selain itu juga Break Even Point untuk 

mengatisipasi petani ikan agar mengupayakan memproduksi melebihi nilai Break 

Even Point yang diperoleh. 

Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan 

merupakan daerah dimana sektor perikanan sebagai sektor unggulan, karena 

sektor ini memberikan kontribusi yang paling besar terhadap perekonomian 

masyarakatnya. Wilayah kecamatan gelumbang dibagi menjadi 23 desa/kelurahan 

yang terdiri dari 23 desa dan 1 kelurahan yaitu kelurahan gelumbang.  

Produksi perikanan di Kecamatan Gelumbang sebagian besar berasal dari 

hasil penangkapan ikan, khususnya dari hasil penangkapan ikan di sungai. 

Penangkapan hasil ikan pada tahun 2018 di sungai berjumlah 204,91 ton, 

sedangkan penangkapan ikan dari danau berjumlah 41,56 ton, dan pada rawa 

lebak diperoleh 73,02 ton. Untuk hasil dari budidaya ikan di kolam yaitu sebesar 

121,33 ton, budidaya sawah yaitu 66,70 ton dan budidaya keramba yaitu 173,27 

ton  (BPS Gelumbang, 2019). 

Desa Segayam merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Desa ini memiliki hasil ikan yang cukup 

tinggi salah satu hasil ikan yang dihasilkan adalah ikan lele yang mendapatkan 
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kurang lebih 1000Kg/Thn dengan harga Rp15.000/Kg. Penetapan harga ikan lele 

pada desa ini berdasarkan harga yang mitra berikan. Pada desa ini petani ikan lele 

terdiri dari 17 orang yang semua tergabung dalam kelompok tani ikan lele. Di 

Desa Segayam hanya dilakukan budidaya pembesaran ikan lele saja yang artinya 

bibit ikan lele diperoleh dari pemasok atau penjual. Pemasaran ikan lele ini 

dilakukan dengan menjual hasil panen di dalam daerah desa dan juga diluar desa 

lainnya. Jenis ikan lele yang digunakan pada pembudidayaan ikan lele di Desa 

Segayam merupakan jenis ikan Sangkuriang yang berasal dari Induk daerah 

Jambi. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang di atas, maka 

permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapa besar pendapatan petani ikan lele di Desa Segayam Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim? 

2. Bagaimana Kebutuhan Hidup Layak (KHL) petani ikan lele di Desa Segayam 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim? 

3. Berapa Nilai Break Even Point (BEP) pada usaha ikan lele di Desa Segayam 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim? 

 

1.3.Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui besar pendapatan petani ikan lele di Desa Segayam Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

2. Mengetahui Kebutuhan Hidup Layak (KHL) petani ikan lele di Desa Segayam 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 

3. Mengetahui Nilai Break Even Point (BEP) pada usaha ikan lele di Desa 

Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. 
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1.4. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan yang 

nantinya dapat diterapkan oleh peneliti. Menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya agar lebih baik lagi.  Terpenuhinya syarat agar memperoleh gelar 

sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Pemerintah Daerah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam memberikan 

penyuluhan pengetahuan kepada masyarakat mengenai pengembangan usaha 

budidaya ikan lele di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara 

Enim Sumatera Selatan. 

3. Bagi Petani 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada petani ikan 

lele untuk memaksimalkan lagi kesejahtera di Desa Segayam Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. 
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